BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Manusia memiliki suatu kekuatan dasar dalam diri yang mendorongnya untuk mau
melakukan sesuatu. Kekuatan dasar itu adalah motivasi. Motivasi merupakan bagian penting
dalam setiap kegiatan. Tanpa motivasi tidak ada kegiatan yang nyata. Artinya bahwa setiap
kegiatan yang dilakukan oleh manusia pada umumnya digerakkan oleh motivasi yang ada di
dalam dirinya maupun di luar dirinya. Ada tiga aspek positif dari motivasi panggilan calon
imam, yakni:

Pertama, motivasi panggilan dalam diri calon imam itu selalu bertumbuh dan
berkembang. Tujuannya mencapai orientasi masa depan atau menarik calon imam agar terus
maju ke depan, untuk mewujudkan cita-citanya, serta memberi semangat untuk
mengembangkan segala segi dari diri.

Kedua, Motivasi panggilan calon imam merupakan dorongan bagi pribadi calon imam
untuk berani mengakui keberadaannya. Artinya seorang calon imam harus memberikan diri
sepenuhnya ke dalam jalan panggilan yang sudah dipilihnya. Calon imam itu terbenam dalam
keterbukaan dir1 sepenuhnya kepada seluruh ruang lingkup emosi dan pengalaman
manusiawinya, serta merasakan pengalamannya secara lebih mendalam daripada orang-orang
yang bukan calon imam.

Ketiga, Calon imam yang memiliki motivasi terarah pada panggilan imamat menjadi
dirinya sendiri. Mereka tidak bersembunyi di balik kepalsuan motivasi panggilan imamat
dalam dirinya dengan bertindak seolah-olah taat namun ternyata terpaksa, serta memelihara
kemunafikan dengan berpura-pura menjadi sesuatu yang bukan dirinya atau

menyembunyikan sebagian dirinya. Calon imam yang menyadari akan motivasi panggilannya

1



yang murni dan benar, mendalam dan dewasa, kuat dan bertahan, tentu tidak memberontak
secara terus menerus, atau dengan sengaja tidak konvensional dalam mengkritik atau
menolak aturan-aturan komunitas dan umat yang berada di sekitarnya. Sebaliknya, mereka
melihat bahwa garis-garis pedoman yang berlaku mampu membuat mereka berfungsi sebagai
figur dalam masyarakat.

Seorang calon imam dalam masa pembinaan di Seminari dituntut untuk memenuhi
keempat aspek pembinaan yang ada yakni, aspek kepribadian, aspek kerohanian, aspek
intelektual dan aspek pastoral. Semua pembinaan yang terjadi dalam keempat aspek ini akan
bermuara pada aspek pastoral, di mana aspek pastoral menjadi tujuan utama dari pembinaan
dalam aspek kepribadian, kerohanian dan intelektual. Namun tujuan ini tidak akan dicapai
apabila aspek pastoral ini mengabaikan aspek kepribadian, kerohanian dan intelektual.

Seorang calon imam juga perlu memotivasi dirinya sendiri dalam menjalani
pembinaan di Seminari. Calon imam yang mampu memotivasi dirinya mampu
mengembangkan seluruh segi dirinya hingga ia menjadi pribadi yang berfungsi penuh serta
mampu menjadi figur teladan kasih dan kebenaran bagi orang lain, dalam hal ini umat.
Pribadi yang berfungsi penuh mencakup di dalamnya aspek-aspek antara lain; memiliki
keterbukaan terhadap pengalaman, percaya pada diri sendiri, mampu menjadi sahabat bagi
orang lain, serta menjadi pribadi yang bebas dan kreativ.

Wujud motivasi panggilan calon imam itu terlihat dalam cara hidup calon imam itu
sendiri. Jika calon imam memiliki tujuan yang pasti agar kelak menjadi imam, maka tentu
cara hidupnya sebagai seorang calon imam sudah mulai nampak menunjukkan pribadi yang
layak untuk menjadi panutan bagi umat Allah. Artinya bahwa jika imam adalah satu-satunya
tujuan yang ingin dicapai oleh seorang calon imam, maka tentu calon imam itu akan selalu

mengarahkan dirinya sendiri agar hidup seperti Kristus sang Imam Agung, dengan



meneladani cara hidup-Nya dengan hidup taat, menghayati selibat, sederhana dalam hidup,

tulus, jujur dan setia dalam melaksanakan tugas hingga selesai.

Motivasi panggilan yang seharusnya diperhatikan oleh setiap calon imam dalam masa
pembinaannya ialah kemauan untuk menjadi figur pelaku kasih dan kebenaran seperti Kristus
sendiri yang berani menderita karena kasih, dan rela wafat demi kebenaran. Inilah motivasi
yang benar yang seharusnya menjadi semangat yang dihidupi oleh setiap calon agar dapat
mendorong calon imam untuk tetap setia menjalani panggilan hidupnya. Setiap calon imam
perlu memperhatikan motivasi ini terus-menerus walaupun sudah berada di pertengahan
jalan panggilan. Dengan demikian, kekuatan motivasi panggilan calon imam yang murni dan
benar, mendalam dan dewasa, kuat dan bertahan itu semakin dipertegas dan tidak mudah
terpengaruh dan rapuh oleh motivasi-motivasi dunia yang bisa menggagalkan cita-cita

imamatnya yang luhur.

5.2 Usul saran

Untuk dapat merealisasikan motivasi panggilan calon imam dalam kaitannya dengan
pembinaan calon imam, maka penulis memberikan beberapa usul saran yang perlu
diperhatikan.
5.2.1 Kepada Komunitas Seminari Tinggi

Diharapkan lembaga Seminari Tinggi memiliki tenaga pembina yang mampu dan
setia tiada hentinya memotivasi calon imam agar memiliki dan menghayati motivasi
panggilan imam yang murni dan benar, mendalam dan dewasa, kuat dan bertahan.
5.2.2 Kepada Civitas Akademika Fakultas Filsafat UNWIRA
5.2.2.1 Para Dosen

Diharapkan kepada para dosen, agar dalam perkuliahan menerapkan metode
pembelajaran yang membuat mahasiwa calon imam mampu menemukan motivasi
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panggilannya yang murni dan benar, mendalam dan dewasa, kuat dan bertahan. Artinya

bahwa dalam pembelajaran, para dosen perlu memberikan aplikasi yang kongkrit dari materi-

materi kuliah yang telah diberikan.

5.2.2.2 Mahasiswa Calon Imam

1.

Calon imam perlu merefleksikan motivasi panggilannya yang murni dan benar,
mendalam dan dewasa, kuat dan bertahan secara terus-menerus melalui tulisan
refleksi harian, doa, dan dalam perayaan Ekaristi.

Calon imam diharapkan agar selalu merasa bahagia dengan pilihan serta
keterpanggilannya sebagai seorang calon imam. Dengan demikian, ia semakin
menemukan jati dirinya dalam keempat aspek yang dituntut dalam proses pembinaan
calon imam.

Diharapkan agar calon imam mulai menanamkan di dalam dirinya sejak dini untuk
memiliki sikap kerendahan hati dan ketaatan, selibat disyukuri sebagai karunia, rela
hidup sederhana dan miskin. Semua ini perlu dihayati calon imam sejak awal karena
mengingat tugasnya sebagai imam, nabi dan gembala yang akan ia terima dalam
tahbisan imamat nanti. Untuk menghayati hal-hal ini, maka calon perlu memiliki
motivasi yang mendalam dan dewasa, kuat dan bertahan untuk belajar dari pribadi
Yesus kristus sang Imam Agung, para orang kudus, dan para pembina sebagai
formator, sehingga dengan demikian, semakin hari, calon imam semakin termotivasi
untuk sampai pada cita-cita imamat yang nyata dan mau diperjuangkan dalam hidup.
Calon imam perlu memotivasi diri sendiri terus-menerus untuk memiliki pengalaman
akan Allah yang dapat diwujudnyatakan dalam membangun dan memelihara
kehidupan rohani, serta setia menaati setiap kegiatan rohani yang diadakan di dalam
Komunitas Seminari, sehingga dengan demikian calon imam mampu membina

dirinya menjadi pribadi yang mendalam.
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5. Calon imam diharapkan untuk memotivasi dirinya secara kuat dan bertahan untuk
menggunakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dalam bangku pendidikan secara
benar, sebagai bekal untuk dapat mewartakan Sabda Tuhan dalam Kitab Suci, sesuai
dengan kebutuhan Umat, seturut ajaran Gereja Katolik Roma.
5.2.3 Kepada Para Formator

Diharapkan kepada para formator calon imam, agar melihat calon imam sebagai
sahabat bukan sebagai musuh, agar dengan demikian formator dan formandi dapat saling
mendukung satu sama lain. Khususnya calon imam yang sedang dalam pembinaan, agar
dengan diterimanya sebagai sahabat oleh formator, calon imam dapat menemukan
motivasinya yang murni dan benar, mendalam dan dewasa, kuat dan bertahan, dalam proses

pembinaan.
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